BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
6.1.1 Data Diri Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden di
Bandung yang mengkonsumsi air Amidis, didominasi oleh wanita sebanyak 53%,
dengan rata-rata rentang usia 15-24 tahun sebanyak 56%, dengan mayoritas
berstatus mahasiswa sebanyak 38%, dan mayoritas memiliki penghasilan diatas Rp

5.000.000,00 sebanyak 42%.

6.1.2 Tanggapan Responden berdasarkan Variabel Brand Image

Dari hasil perhitungan berdasarkan skor aktual dimensi brand image adalah
5020 dari 13 butir pernyataan yang berasal dari rekapitulasi hasil kuesioner yang
telah disebarkan kepada 100 responden. Nilai tersebut berada dalam kelas interval
4420-5460 dan termasuk dalam kategori “setuju”. Dapat disimpulkan bahwa
responden memberikan penilaian yang baik terhadap dimensi brand image Amidis.

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel brand image menurut urutan
peringkat (tabel 5.28), terdapat 3 pernyataan terkait variabel brand image dengan
peringkat teratas, yaitu:

1. Amidis memiliki jenis ukuran yang lengkap (gelas, botol, dan galon)

dengan mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,36 dan termasuk dalam
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kategori sangat setuju. Responden sangat setuju jika Amidis merupakan
produk air minum yang memiliki jenis ukuran yang lengkap seperti
kemasan gelas, kemasan botol, dan kemasan galon.

2. Warna Orange pada Logo Amidis mudah dibedakan dengan merek lain
dengan mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,36 dan termasuk dalam
kategori sangat setuju. Responden sangat setuju jika warna orange pada
logo Amidis mudah dibedakan dengan merek lain.

3. Merek Amidis sudah terkenal dengan mendapatkan skor rata-rata
sebesar 4,15 dan termasuk dalam kategori setuju. Responden setuju jika

merek Amidis sudah dikenal banyak orang.

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel brand image berdasarkan urutan
peringkat (tabel 5.28), terdapat 1 pernyataan terkait variabel bauran pemasaran jasa
dengan peringkat terendah, yang termasuk dalam kategori “kurang setuju”, yaitu
Mengkonsumsi air Amidis adalah sesuatu hal yang membanggakan dengan
mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,37 dan termasuk dalam kategori kurang
setuju. Dapat disimpulkan bahwa responden kurang setuju jika mengkonsumsi air

Amidis adalah sesuatu hal yang membanggakan.

6.1.3 Tanggapan Responden berdasarkan Variabel Keputusan
Pembelian

Dari hasil perhitungan berdasarkan skor aktual dimensi keputusan

pembelian adalah 2634. Dari 7 butir pernyataan yang berasal dari rekapitulasi hasil

kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 responden Nilai tersebut berada dalam
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kelas interval 2380-2940 dan termasuk dalam kategori “setuju”. Dapat disimpulkan
bahwa responden memberikan penilaian yang baik terhadap variabel keputusan
pembelian Amidis.

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel brand image menurut urutan
peringkat (tabel 5.43), terdapat 3 pernyataan terkait variabel keputusan pembelian
dengan peringkat teratas, yaitu:

1. Hargaair minum Amidis terjangkau dengan mendapatkan skor rata-rata
sebesar 4,03 dan termasuk dalam kategori setuju. Responden sangat
setuju jika Air minum Amidis memiliki harga yang terjangkau.

2. Membandingkan terlebih dahulu berbagai merek air minum dalam
kemasan dengan mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,00 dan termasuk
dalam kategori setuju. Responden setuju jika mereka sebelum membeli
air minum dalam kemasan membandingkannya terlebih dahulu.

3. Mencari Informasi mengenai Amidis dapat ditemukan di mana saja
(internet, brosur, Instagram, dan iklan di TV maupun radio) dengan
mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,87 dan termasuk dalam kategori
setuju. Responden setuju jika informasi mengenai air minum Amidis

dapat ditemukan di mana saja.

6.1.4 Perhitungan Statistik

1. Dari hasil koefisien korelasi antara variabel Brand Image (X) terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y) memperoleh r = 0,854. Berdasarkan
Tabel Pedoman untuk Interpretasi Koefisien Korelasi, hasil korelasi tersebut

berada pada rentang 0,80 — 1,000 maka ini berarti terdapat hubungan yang
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“Sangat Kuat”. Dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel brand image
terhadap keputusan pembelian konsumen air Amidis di Bandung sangat
kuat.

2. Dari hasil analisis koefisien determinasi, hasil R Square = 0,729. Dapat
disimpulkan bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan kontribusi sebesar 72,9% yang diperoleh dari
0,729 x 100%. Sementara 27,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

3. Dari hasil analisis pengujian hipotesis, thitung Sebesar 16,237 dengan nilai Sig
sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa thiung lebih besar dari tiapel
(16,237>1,985) dan nilai Sig lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Hi diterima artinya Brand Image
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian konsumen air Amidis di

Bandung.

6.2 Saran

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel brand image (tabel 5.28), terdapat 1
pernyataan dengan peringkat terendah. Pernyataan tersebut termasuk dalam
kategori kurang setuju. Pernyataannya adalah Mengkonsumsi air Amidis adalah
sesuatu hal yang membanggakan. PT Amidis Tirta Mulia perlu memperhatikan,
memperbaiki, dan meningkatkan hal-hal terkait 1 pernyataan tersebut sehingga PT.
Amidis Tirta Mulia dapat terus maju, berkembang dan bersaing dengan produk air
minum dalam kemasan lainnya. Peningkatan yang dapat dilakukan oleh PT. Amidis

Tirta Mulia antara lain yaitu :
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1. Melakukan promosi untuk meningkatkan pemasaran dan memperkuat brand
image dengan cara campaign kepada konsumen tentang pentingnya minum
air putih untuk kesehatan.

2. Memperbaharui konten iklan yang sudah dimiliki sehingga terkesan lebih
menarik di mata konsumen. Konten tersebut sebaiknya dibuat dengan
mengikuti trend dan perkembangan zaman saat ini.

3.Membangun relasi dengan masyarakat luas dengan cara membuat event-
event tertentu seperti marathon sehingga brand image Amidis diketahui

oleh masyarakat luas.
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